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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U{1987. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o ba‘ b
< ta' i
& sa s s (dengan titik di atas)
z jim j
z ha‘ h h (dengan titik di bawah)
z kha' kh
> dat d
> zal Z z (dengan titik di atas)
) ra‘ r -
J zai z
s sin S
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syin

P sad
P dad
L ta"
b za'
&' ‘ain
& gain
O fa‘
T qaf
0 kat.
J fam
¢ mim
o nun
3 "NaWu
—A ha’
s hamzah
&3 ya
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sy

m

s (dengan titik di bawah)
d (dengan titik di bawah)
t (dengan titik di bawah)
z (dengan titik di bawah)

koma terbalik

apostrof.  (tetapi  tidak
dilambangkan apabila ter-
letak di awal kat



2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokel

tunggal atau monbﬂ(')ng dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau hafka't,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] Fathah a a
- Kasroh
' Dammah u u
Contoh:
g,,.f - kataba -l - yazhabu
J‘i“’ -suw’ila ;5 - z'ul'(ira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya ber ipa gabungan antara harkat
dan hurif] transliterasinya\sebagai berdkus;

Tanda Nama Huruf Latin Nama

« :_ Fathah dan ya a adani
S , ------ Fathah dan wawu au adanu
Contoh

S - kaifa J #2- haula

vii
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf]

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

1 , ------ | ’ ------- Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah

¢ Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

3 dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:

JG - qala ' J::; -qila
(s®J - rama : © J sk yaqilu
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup aiau yang mendapat harkat fathah,” kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).
b. TajMarbutahunati
Ta’ marbulpah yang mati atausmenclapat harkatysukun, translitcrasinya adalah

(h)
Contoh: &>lb- Talhah

viii
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c. Kalau pada kata yang ierakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “a]” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /b/

Contoh: &3} 4 9 - raudah al-Jannah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah .crscbut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syardah
itu.

Contoh: L3 - rabbana

;’-&3 - nuw’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
«}\”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan ates kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang °~ yang diikuti olch
gomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh hurut™syamsiyah
Kata ‘sandang yang_diikuti oleh huruf/ syansiyah ditransliterasikan scsuai

[13

dengan bunyinya yaitu “al” diganti hurnf yang sama dengan hurul yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : J.>-:,.$\ - ar-rajulu
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Aol — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti olch huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila
diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf gomariyah, kata sandang dituiis

terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda samoung

)
Contoh: K"w\ - al-qalamu I _al-jalalu
C-_-—L_J\ - al-badi’u
7. Hamzah

Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzal ditranslitcrasikan  dengar
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terlctak di awal kawa, hamzah tidak dillambangkan, karcna dalamn
tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
for = Syai’n Al \/Hubiifed
¢ 1941 % anhau’y O)J.?'-L“ talkhuziing
8. DPenulisan Kata
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hurul’ Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karcna ada huruf Arab atau harkal yang
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dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh

O M 9 O 3 - Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin

Ol 5l »J,SJ\ \_,5)(-3 - Fa ‘aufu al kaila wa al mizan.

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab hurul kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf terscbut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama.l diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. -

Contoh:

g :‘Y\ B2y - wa ma Muhammadun illa Rasul

u»\.:.U B2 J}i :J\ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
schingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.

xi
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Contoh :
e c:z s ;’n\ (P & -nasrun minallahi wa fathun qorlb

\:a:.?ffo\!\ 21\ - lillahi al-maru jami’an
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KATA PENGANTAR

&Mj@ﬂ\dﬂugzﬂc._ﬁ.ﬁ\d}‘gm‘ u:..du.l\ Al daall
Ly e @y abuy Jua pelll calguy o2 faana of 2gdl

Ja.ﬁju,j.l“ eﬁ‘f‘\o\.ﬁhcﬂw‘jﬂbmijd“;c}dm

Segala puji syukur ke Hadirat Allah swt. Atas segala karunia sehingga
penyusun  dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul : Studi Komparasi
Pemikiran al-Imam Abu Hanifah dan al-Imam Asy-Syafi’i tentang Hukum Qatl
bagi Murtaddah.

Salawat.serta salam semoga tetap teercurahkan keharibaan junjungan kita
nabi besar Muhammad saw, keluarga, sahabat, serta pengikutnya hingga akhir
zaman.

Dalam skripsi kami mengkaji tentang Riddah dalam Islam lebih spesifik
menenai akibat hukum yang di timbulkan apabila pelaku Riddah itu adalah
perempuan (Murtaddah). Perbedaan pendapat kedua tokohJdmam besar yaitu Abu
Hanifah dan Asy-Syafi’i tentang masalah tersebut karena masing-masing
mempunyai karateristik pemikiran hukum yang unik membuat kami tertarik untuk
menyusunnya sebagai tugas akhir akademik bagi mahasiswa fakultas Syari’ah
UIN sunan Kalijaga.

Kami yakin skripsi ini dapat terselesaikan atas bantuan beberapa pihak .

untuk itu dalam kesempatan ini kami mengucapakan banyak terima kasih kepada :
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ABSTRAK

Riddah dari segi bahasa artinya Ruju’ atau kembali, sedangkan menurut
istilah konsep riddah adalah perbuatan keluar dari agama Islam kepada agama
selain Islam . pelaku riddah di sebut sebagai murtad . Perbuatan riddah sendiri
dalam Islam di anggap scbagai tindak pidana sehingga pelakunya dikenai sanksi
-hal ini di kuatkan dengan beberapa nass yang menyatakan tentang seseorang
yang meninggalkan agama Islam, namun dalam al-qur’an sendiri tidak ada nass
yang mencrangkan sccara legas lentang sanksi pidana yang akan di peroleh
pelaku .Oleh karenanya terjadi perbedaan pendapat di antara para ulama figh
dalam menetapkan masalah hukuman bagi pelaku riddah ( Murtad) .Mayoritas
Ulama sepakat bahwa pelaku riddah dikenai sanksi bunuh , namun dalam
menetapkan hukum bagi perempuan pelaku riddah ( murtaddah ) terjadi
petbedaan di antara ulama ( Jkbtilaf ) petbedaan itu ialah tentang di bunuh
tidaknya murtaddah. ‘

Dalam masalah ini penyusun hanya membatasi pemikiran kedua tokoh
tyang di anggap cukup representatif mewakili dari dua aliran pemikiran dalam
usul figh.Dimana Abu Hanifah seorang tokoh ulama yang rasionalis dan selalu
mempertimbangkan kemaslahatan berpendapat bahwa perempuan pelaku riddah (
murtaddah) tidak dihukum bunuh tetapi di penjara atau di asingkan sampai ia
bertaubat atau ia meninggal .Asy-Syafi’i yang di juluki sebagai Nasir as-Sunah
berpendapat yang bersebarangan dengan beliau, menurutnya muriaddah tetap
dikenai sanksi bunuh.yang menyebabkan mereka berbeda pendapat adalah
perbeédaan pemahaman terhadap suatu hadis sehingga terjadi pertentangan dalil
(Ta’arud al-Adillah). Abu Hanifah mengacu pada dalil yang di riway#kan oleh
Rabah bin rabi’ tentang larangan membunuh perempuan sedang al-Imam asy-
Syafii berpegang pada hadis yang di riwayatkan oleh Ibn Abbas ra tentang
perintah membunuh bagi siapapun ‘yang melakukan perbuatan riddah.Bagaimana
kah kedua itu beristinbat dan manakah yang lebih unggul dintara keduanya ?

Untuk /mengetahui - bagaimana ‘metode’ istinbat ' kedua tokoh maka
digunakan analisis dengan pendekatan ushul fih uatuk menegetahui pemahaman
terhadap ‘sunnah atav hadis. dengan/ memperhatikan kaidah' kebahasan dan
maksud pensyari’atan hukum sesuai dengan apa_yang difgariskan dalam usul
figh. Sedangkan utuik menyelesaikan pertentangan dua dalil maka solusi yang
tepat adalah analisis dengan menggunakan metode tarjih untuk mengetahui
terlebih dahulu validitas kedua dalil tersebut baik dari segi matan maupun dari
segi sanad atau faktor eksternal yang mengakibatkan kedua dalil saling
bertentangan , kemudian menentukan mana yang rajih dan marjuh.

Berdasarkan analisis dengan mengunakan metode tarjih diatas maka
dapat disimpulkan bahwa pendapat yang digunakan oleh al-Imam asy-Syafi’i
rajih sednagkan ynag dikemukakan oleh al-Imam Abu Hanifah mempunyai
kekuatan dalil yang marjubh.

xvii
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah Risalah terakhir dan merupakan agama yang
paling sempurna. Islam diyakini sebagai agama yang menebar Rahmatan Li
al- ‘Alamin (Rahmat Bagi Alam Semesta). Hukum Islam sebagai syari’at
Allah bagi Manusia di dunia sangat memperhatikan aspek kemanusiaan dan
kepentingan manusia sebagai subyek hukum. Sebagai syari’at, hukum Islam
memiliki daya tarik yang menyentuh rasa kemanusiaan. Daya tarik tersebut
muncul karena hukum Islam mengarahkan pembicaraannya kepada akal
pikiran dan mendorong untuk selalu berusaha memahami kandungan
hukumnya menurut. kemampuan mukallaf.

Syari’at Islam merupakan jalan yang diberikan oleh Allah sang
pencipta makhluknya yang disampaikan melalui Al-Qur’an dan hadis, yang
hukum-hukumnya sangat memperhatikan kemaslahatan umatnya. Islam telah
memberikan, kebebasan dalam beragama, Secara prinsip bahwa beragama
sesungguhnya, merupakan kebcbasan'bagi setiap individu, schingga ia boleh
memilih agama mana saja yang diyakini akan kcbenarannya. Namun, dalam
syari’at Islam lain hukumnya, jikalau orang yang telah memeluk agama Islam
dan kemudian berpindah ke agama lain. Pada masalah ini, syari’at Islam

mengecualikan persoalan murtad!. Dalam perspektif Islam tindakan murtad

' Murtad artinya orang yang keluar dari agama Islam, sedangkan perbuatan keluar dari
agama Islam disebut sebagai Riddah, lihat Nu’man as Samarai, Ahkam Al-Murtad fi asy-Syari’ah
al-Islamiyyah (Beirut : Dar al-Arabiyyah,t.t.) , hlm. 19.

1
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dianggap sebagai sebuah delik atau tindak pidana sehingga bagi pelakunya
dikenai sanksi berat, yakni hukuman mati’, Adapun ayat yang menerangkan

tentang perbuatan Riddah, yaitu Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 217,
@?g.‘ac‘ a@;éﬂ,&}&ﬁjwq;go?ﬁamﬁg”

3UJJ.“.=LHS\3A Ju‘ G_I;m‘ dﬂj‘)i}?‘} \,'U.J.“

p il gl g oty 5 Qi O IS 1 52030 g pgiad ay )5 58S

Sementara hadis yang menunjukkan tentang hukuman mati bagi

murtad yaitu hadis Nabi Muhammad SAW:

>0 skl 43 Ja

Berdasarkan Nas-nas hukum di atas, menunjukkan bahwa Allah
mengecam perbuatan riddah tersebut, dan berdasarkan hadis tersebut maka
menimbulkan;- interpretasiy, dif (kalangan | fuqaha cbahwa perbuatan riddah

merupakan tindakan pidana, (yang bagi pelakunya dikenai sanksi atau

2 Abdul Qadir Audah, ar-T: asyni” al-Jinai al-Islami{Kairo : Dar Al-*Urubah, 1963), I :
662.

3 Al-Baqarah (2) : 217.
*Ali Imran (3) : 90.

5 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Semarang : Toha putra,t.t) VIII: 50, ”Kitab Istinbay al-
Murtaddin wa aFMuannnidin,” Hadis Riwayat Abdullah Ibn Umar dari Rasulullah SAW.
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hukuman bunuh®. Para imam dari keempat Mazhab berpandangan bahwa bagi
murtad dikenai sanksi hukuman bunuh. Lain halnya dalam menyikapi hukum
bagi Murtaddah (perempuan yang melakukan tindakan Riddah). Mereka
berbeda pendapat dalam menerapkan sanksi/hukuman bunuh bagi murtaddah.
Sebagian ulama sepakat, hukum bagi bagi Murtaddah itu sama dengan hukum
murtad sesuai dengan hadis Rasulullah SAW, sedangkan sebagian yang lain
berpendapat bahwa hukum bagi Murfaddah berbeda dengan murtad karena
adanya larangan membunuh perempuan7.

Terkait dengan persoalan hukum bunuh bagi murfaddah, Al-Imam
Abu Hanifah dikenal sebagai ulama ahl ar-Ra’yi. Dalam menerapkan hukum
Islam, baik yang diistinbatkan pada al-Qur’an maupun hadis, beliau banyak
menggunakan nalar, Metode /[stinbat Abu Hanifah dapat dipahami dari
ucapan beliau sendiri, yaitu dalam menerapkan hukum syara tidak diterapkan
dalalahnya secara qat’i dalam al-Qur’an atau hadis yang diragukan
kesahihannya, maka selalu menggunakan ra’yu. Al-Imam Abu Hanifah
sebagai pendiri Mazhab Hanafi-menempuh metode pemahaman hukum yang
rasionalistik, sehingga banyak yang memasukkannya ke dalam kelompok ahl
ar-ra’yi’. ~Namun; walaupun Abu Hanifah terkenal dengan sikap yang

rasionalis yang acap kali menyelami di balik arti dan ‘illat suatu hukum serta

S Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihiyah al-Mugtasid (Beirut : Dar al fiks, t.t.), I
343, lihat juga Abd ar- Rahman al- jaziri,Kitab al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah (Beirut : Dar
al-Kitab al-Ilmiyah , 2003), V: 372.

7 Muhammad Abu Zahrah, al-Jarimah wa al-Uqubah f7’al-Figh al-islamy, (Beirut: Dar al-
fike : 1.1.), him. 188.

8 Mun’im A. Sirry, Scjarah Figih Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), him. 84.
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sering mempergunakan qiyas, tetapi itu tidak berarti ia telah mengabaikan
nass-nass Al-Quran dan sunnah atau meninggalkan ketentuan hadis dan
asar .

Al-Jmam Abi Hanifah sebagaimana dinugil oleh Abd arRahman al-
jaziri dalam kitabnya Al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah menyatakan bahwa
hukum bagi murtaddah ialah tidak dibunuh tetapi diasingkan, ia mempunyai
pendapat dan alasan ketiadaan hukum bunuh bagi perempuan yang
melakukan tindakan Riddah melalui interpretasi dari sebuah hadis yang
menerangkan tentang larangan membunuh bagi perempuan.

Al-Imam Asy-Syafi’i sosok ulama tradisional dalam memahami dalil
syara’ secara tekstual, maka tidak heran ia dikenal sebagai ahlul hadis dari
pada ahli’ ta’yiy ini terbukti ketika Imam Asy=Syafi’i dijuluki sebagai “Nasir
al-Sunnah” (penolong al-Sunnah) oleh orang-orang Baghdad'’.

Metode berfikir Usul Figh asy-Svafi’i dalam memahami dalfl syara’
terkenal dengan beberapa istilah yaitu : dalil yang sah tetapi sebenarnya tidak
sah, cyang “dimaksud /dalil yyang sah) jmenurut; al-Imam asy-Syafi’i dan
mempunyaiy kekuatan thukumdadalah Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas, dan
Istishab sedangkan dalitdalil yang diperselisihkan yaitu istihsan, maslahat

mursalah, urf, mazhab sahabi, syar’u man qoblana, termasuk dali}dalil yang

? Ibid. , hlm. 84.

1 Muhammad Ali as-Sayis, Tarikh al-Figh al-Islami, (Mesir : Maktabah Muhammad Al
sabih wa Auladihi, t.t.), hlm. 105.
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tidak sah dan tidak wajib diamalkan menurut al-Imam asy-Syafi’i'!, dan
kedudukan sunnah menurut al-Imam asy-Syafi’i sendiri bukenlah suatu
bentuk sunnah, tapi hanya berasal langsung dari nabi'%,

Mengenai persoalan Murtaddah Asy-Syafi’i mempunyai pendapat
yang berseberangan dengan Abu Hanifah. Beliau berpendapat bahwa bagi
Murtaddah tetap dikenai sanksi hukuman bunuh, hukum ity berdasarkan
hadis Nabi yang menerangkan tentang hukum bunuh bagi orang yang telah
berpindah agamanya, kalimat dalam hadis tersebut secara umum
diperuntukkan bagi laki-laki dan perempuan. Karena tindakan Riddah
merupakan tindakan pidana yang berat schingga membolehkan bagi
pelakunya terkena sanksi hukuman bunuh. '

Dari pendapat kedua tokoh di atas dapat diketahui perbedaan
pemahaman dalam Hukum Qat/bagi Murtaddah. Pemahaman mereka tentang
hadishadfs tidak lepas dari hubungan kondisi sosial budaya masyarake pada
masa itu sebagai dimensi teologis dan nalar mercka dalam menjajaki suatu
pembentukan Thukum, Islam (Istinber al-hukam). Maka' dari itu, penyusun
tertarik mengkaji' tentang kedua tokoh tersebut beserta metodologi yang
mereka, terapkan, sehinggd akan dapat dilihat bagaimana kontribusi konsep
keduanya pada hukum bunuh bagi perempuan yang melakukan tindakan

Riddah,

"' Amir Syarifudin, Pembabharvan Pemikiran dalam Hukum Islam, cet. Ke-10 (Padang :
Angkasa Raya, 1990), hlm. 59.

? Mun’im A. Sirry, Sejarah Figh., him. 92.

" Ibn Rusyd, Biddyab al Mujtahid . , him. 343.
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B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapal dirumuskan pokok-
pokok permasalahan scbagai berikut :
1. Bagaimana metode istidlal dan istinbal Imam Abu Hanifah dan Imam
Asy-Syafi’i tentang Hukum Qat/bagi Murtaddal?
2. Manakah yang lebih unggul di antara keduanya?
C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan mectode istidlal dan Jistinbat kedua tokoh tersebut
tentang Hukum Qatl bagi Murtaddah.
b. Menjelaskan keunggulan Hujjah dari kedua tokoh tersebut.
2. Kegunaan Penclitian
a. Studi ini berguna untuk melengkapi kajian tentang Riddah.
b. Sebagai bahan perbandingan dalam menentukan hukum serta melihat

perkembangan pemikiran dalam memahami nasmaupun hadis.

D. Telaah Pustaka

Sebagai scbuah_hasil penelitian jlmiyah diharapkan data-data yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapal menjawab secara komprehesif
terhadap semua permasalahan yang ada , Khususnya mengenai pembahasan
tentang hukum bunuh (gaf/) bagi murtaddah. Peneclitian  ini
mengkomparasikan pandangan atau pemikiran al-lmam Abu Hanifah dan al

al-Imam asy-Syafi’i tentang Hukum Qat/(bunuh) bagi perempuan yang telah
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al-Imam asy-Syafi’i tentang Hukum Qat/ (bunuh) bagi perempuan yang telah
melakukan Riddah. Pada aspek metodologi (usul figh) yang mereka terapkan
dalam memahami nas-nag Al-Qur’an dan hadis-hadis. Di antara kitab-kitab
yang membahas masalah ini antara lain, A/-Umm™ karya Imam Asy-Syafi’i
yang menjelaskan rﬁengenai pendapat al-Imam Asy-Syafii tentang hukum
bagi perempuan yang menyatakan dirinya sebagai Murtaddah, Al-Mabsar”
karya As-Sakhrasy kitab ini membahas tentang pendapat al-Imam Abu
Hanifah mengenai murtaddah disertai argumen dan hadis yang menjadi
landasan pendapat para ulama Apkamul Hudid Fi asy-syari’ah al-
Islamiyah'® karya Mahmud Fuad Jadullah berisi tentang pendapat para imam
mengenai pengertian riddah dan batasan-batasan riddah, Ahkam Al-Murtad 7
asy-syari’ah al-Islamiyaly'” karya As-Samarai menjelaskan tentang penertian
riddah ,syarat-syarat riddah dan hal- hal yang menjadikan riddah, A/l-Jarimah
wa al-uqubah fi asy-syari‘ah al-Is/lamiyah'® karya Muhammad Abg Zahrah
membahas tentang had-had murtad dan memuat beberapa hadis yang
berkaitan dengan riddah, dan masih banyak lagi yang tidak bisa disebutkan

yang semuanya membahas tentang riddah serta kaitannya,

' Muhammad/ibn Tdis Asy-Syafii, al-Umm, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,t.t.), him. 160,
** Asy- Syakhrasy, al-Mabsi, ( Beirut : Dir al- Ma’rifah,1989) ,him . 98.

' Mabmud fuad Jadullah, Ahkam al-Hudiud f; asy-Syarial al Islimiysh (Mesir : al-
Haiah al-Misriyyah , 1984) ,hlm .135.

'" As-Samarai, Ahkim al- Murtad ff asy-Syariah al-Islamiyysh , Beirut : Dar al-
Arabiyyah ,t.t.) ,him .313.

' Muhammad Abu Z.ahrah, al-Jarimah wa al-Uqubak {7 al-Figh al-Islimi, (Beirut : Dar
al-fikr ,1.1.) ,hlm ,221.
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Sementara itu dari beberapa skripsi terdapat karya yang membahas
tentang Riddah, antara lain Riddah dalam Islam (studi pemikiran Ahmad an-
naim dan Komarudin Hidayat)19 karya Ibi Satibi yang membahas mengenai
riddah dalam islam secara umum yang dikomparasikan antra Ahmad An-
Naim dan Komaruddin Hidayat, pemikiran Mahmud Syaltut fentang ancaman
hukum Riddah dalam hukum Islan?® karya Agus Mubarak skripsi ini
membahas tentang sanksi-sanksi bagi orang yang melakukan riddah, dan
lain-lain. Sepanjang pengamatan penulis belum ada karya ilmiah yang

membahas tentang masalah ini.

E. Kerangka Teoritik

Hukum Islam yang telah disyari’atkan Allah SWT sangat
memperhatikan aspek kemaslahatan manusia. Hukum-hukumnya disesuaikan
dengan kemampuan dan keadaan manusia sebagai subyek hukum. Tujuan
Alloh SWT mensyari’atkan hukumnya adalah untuk memelihara
kemaslahatan manusia sekaligus untuk menghindari mafsadat baik di dunia
maupun - di ‘akhirat dikenal’ dengan Magqasid al-syari *al¥. Tujuan tersebut
hendak “dicapai’ ‘melalui “taklif," yang “pelaksanaannya tergantung pada

pemahaman sumberhitkum utama Al-Qur’an dan.Hadis.

1 Ibi Satibi, “Riddah dalam Islam (studi pemikiran Ahmad an Naim dan Komaruddin
Hidayat )",tidak diterbitkan ,(Yogyakarta : IAIN Sunan Kali jaga, 2002 ).

2 Agus Mubarak, " Pemikiran Mahmud Syaltut tentang ancaman hukum riddah dalam
hukum islam, "tidak diterbitkan ,(Yogyakarta : TAIN Sunan Kali jaga ,2000).

2 Faturrahman Djamil, M.A, Filsafat Hukum Islam, cet ke-1, (Jakarta : Logos Wacana
Iimu, 1997), him. 24.
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Dalam bangunan pemikiran Islam, metodologi yang digunakan oleh
para fuqaha adalah usul figh. Usul figh ini diartikan sebagai kerangka acuan
yang digunakan oleh para ahli usul figh dalam mengistinbatkan hukum.
Sehingga hampir seluruh produk figh mengacu pada k'erangka usul figh.
Metode istinbat hukum Islam dibagi kedalam tiga pola, antara lain : pola
Bayani (kajian semantik/tekstual), pola Irfani (peranan illat/kontekstual) dan
pola Burhani (pertimbangan kemaslahatan berdasarkan nags-nass umum)?>.
Pola Bayani adalah pola penalaran yang berkaitan dengan kajian kebahasaan
(semantik), mengenai kapan suatu lafaz diartikan sebagai majas, bagaimana
memilih suatu arti dari lafadz musyrarok (ambigu), mana ayat yang umum
yang diterangkan. Pola Irfani adalah mengkaji cara-cara menemukan i//af,
persyaratan flfat dan penggunaan 7//at.

Sedangkan pada Jjstilahi adalah ayat-ayat umum dikumpulkan guna
menciptakan beberapa prinsip umum yang digunakan untuk melindungi atau
mendatangi kemaslahatan®. Prinsip-prinsip tersebut disusun menjadi tiga
tingkatan | yaitu [pertaman darurivat | (kebutuhan)) esensial. Kedua, hajjiyat
(kebut uhan primer) ketiga Zafhsiniat (kebut uhan kepat utan).

Al-Imam AbU Hanifah yang dikenal denganimetode rasionalis dalam
mengistimbath hukum yang bersumber baik dari Al-Qur’an, sunnah dan

ijtihad dalam pengertian luas, tetapi dasar-dasar pijakan dalam istinbat secara

22 Abdul Wahab Khallaf, ZImu Usul Figh, cet ke-12, (Beirut : Dar al-Fikr, 1987), him.
140-196.

B Ibid.
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rinci mengacu pada kaidah-kaidah umum (usu/ kuliakh) yang menjadi dasar
bangunan pemikiran figihnya. Dalam pembahasan berikutnya teori istihsan
banyak digunakan Abu Hanifah dalam berijtihad sebab yang dimaksudkan
adalah dasar naqliyah, sementara giyas dan istihsan hanya merupakan metode
istidal agliyah dari dasar-dasar tadi”,

Al-Imam asy-Syafi’i dalam buku metodologinya, ar-Risalah, ia
menjelaskan kerangka dan dasar-dasar mazhabnya serta beberapa contoh
bagaimana merumuskan hukum-hukum Far’jyyah dengan menggunakan
dasar-dasar tadi. Baginya Al-Qur’an dan sunnah berada dalam satu tingkat
dan bahwa merupakan satu kesatuan sumber syariat Islam. Sedangkan teori
dan istidlal seperti qiyas, istihsan, istishab, merupakan metode merumuskan
dan mengumpulkan hukum dari sumber utamanya tadi.

Dalam pemikiran metodologi asy-Syafii terdapat hipotesa yang
menarik dalam. mensikapi persoalan yang muncul deﬂgan pernyataannya
adalah “Setiap persoalan yang muncul akan ditemukan ketentuan hukumnya
dalam Al-Qut’an”,

Al-Imam /asy-Syafi’i ='membuktikan = hipotesa | terscbut dengan
menyebutkan empat cara’ Al-Qur’an dalam menerangkan suatu hukum.
Pertama, Al-Qur’an menerangkan suatu hukum dengan nass-nass hukum yang
jelas seperti nags mewajibkan shalat. Kedua, suatn hukum yang disebut

sccara global dalam Al-Qur’an dan rinci dalam sunnah nabi, scperti jumlah

2 Mun’im A. Sirry, Sejarah Figh Islam : Schuah Pengantar, him. 88.
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rakaat dalam sholat, dan lain-lain. Ketiga, Nabi Muhammad juga sering
menentukan suatu hukum yang tidak ada nass hukumnya dalam Al-Qur’an?,
Selain itu dalam upaya memahami hadis-hadis tentang Hukum gat/
bagi murtaddah tersebut terjadi perbedaan pendapat di antara kedua imam
tersebut yang di dukung dengan dalil masing masing dari hadis Nabi
Muhammad saw. Hal ini juga disebabkan oleh faktor sosial, budaya, politik

dan kecenderungan karakteristik yang sangat kuat. Kondisi inilah yang

melahirkan kaidah fighiyyah yang berbunyi :
Jsa¥ly LSy na W s canny LeddEaly il yas

23] gal) o bl

Untuk menyelesaikan pertentangan dua dalil dapat dilakukan ijtihad

dengan metode sebagai berikut :
1. An-Nasakh

Metode ini dilakukan dengan cara membahas dua dalil (nass)

atau hukum jyang/saling (bertentangan dari 'segi waktu diturunkannya

(7arikl Nuzulihi), Maka nas yang di turunkan;terakhir merupakan

naskah terhadap nags yang diturunkan sebelumnya. Apabila metode ini

tidak mungkin dilakukan dalil tersebut sama kuat seperti ayat al quran

~dengan al quran atau al quran dengan hadis mutawatir atau dengan

2 Ibid., him. 95

* Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, I’/am al-Muwafigin wa al-Muwagi’in i Rabb al-‘Alamia, (
Beirut : Dar al-Kutub al-, Ulimiyysh ,1991) 111 ;3.
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hadis mutawatir atau hadis masyhur dan hadis ahad dengan hadis ahad
-atau tidak diketahui waktu turunnya (7Tarikh Nuzulihi) maka metode
yang harus digunakan adalah tarjilf’.
2. At-Tarjih
Metode Tarjih adalah menguatkan salah satu dalil yang zanni
atau yang lainnya untuk diterapkan atau diamalkan®® , Hukum yang
dapat ditarjih adalah hukum yang berdasarkan nass. Tarjih antara dua
nas yang saling bertentangan dapat dilakukan dengan cara:
a) Tarjih dari scgi sanad . Mectode ini dapat dilakukan dengan cara :
1. at-Tarjih bi I’tibari arRawi
2. at-Tarjjh bi I’tibari Nafs arRiwayah
3. at-Tarji h bi I'tibari alMarwi
b) Tarjih dari segi matn
c) Tatjih dari segi hukum atau dalil hukum
d) I'tibar®
3. Al-Jam’uwa al-Taufig
Metode ini ditempuh apabila ‘metode. tarfih tidak dapat
dilaksanakan .- Metode ini untuk'menemukan titik temu dan untuk
menggabungkan dua dalil yang bertentangan .

4. Tawaqquf ‘an Amali bihima

%7 Wahbah az-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, (Damaskus : Dar al-Qalam, 1986),1I : 1175.

*® Dewan Redaksi, Artikel “ Tasjih *, Ensiklopedi Hukum Islam ,(Jakarta : PT Ikhtiar
baru Van Hoeve ,1997),V:1447.

% Wahbah az-Zuhaili , Us al ak-Figh al-Islami, hlm, 1980.
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Metode ini ditempuh setelah metode al-Jam’u wa at-Taufiq
tidak dapat dilakukan . Dua dalil yang bertentangan tersebut di biarkan
dan di laksanakan kedua-duanya®. Solusi yang lebih tepat untuk di
terapkan pada pertentangan dua dalil diatas adalah metode tarjih ,sebab
pada salah satu dalil tersebut terdapat indikasi yang lebih menguatkan
dari dalil yang lain , sechingga tidak memungkinkan diterapkan nya
metode al-jam’u wa at-taufig, Naskh apalagi tawaqquf.

Metode Tarjih yang digunakan untuk menyelesaikan
pertentangan dalil (7a’arud al-Adillah) diatas adalah tarjfh bain an-
nusus ,dalam hal ini penyusun akan menggunakan pendekatan melalui
Ulum al-Hadis dan Usul alFigh. Pendckatan ulim al- Hadis dapat
dilihat dari beberapa aspek tarjth dengan melihat waktu turunnya
riwayat ,cara periwayatan , usia rawi ketika meriwayatkan penunjukan
lafal (dengan memperhitungkan lafal yang ada dalam teks );kandungan
matan atau teks yang diriwayatkan sebagai perantara hukum dan faktor-
faktor\lain-yang| mendukung daliltersebut.  Dalam hal ini penyusun
akan 'menggunakan teori-teori untuk mentarjih/ dua dalil yang
nampaknya berlawanan dengad meneliti keadaan sanadnya dan meneliti
keadaan matanya. Tarjih dari segi sanad (I’tibar as-Sanad ) dapat
berupa :

a. Mendahulukan nags (hadis) yang diriwayatkan oleh perawi yang
lebih siqah (terpercaya ) daripada perawi yang kurang 'siqah

% * Abdul Wahhab al-Khallaf, Usa/ al-Figh ,hlm, 20,
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Mendahulukan periwayatan orang yang menerima hadis atau
mengetahui peristiwa secara langsung daripada orang yang
menerima nya tidak langsung

Mendahulukan periwayatan orang yang masih kuat hafalannya
daripada orang yang sudah rusak hafalannya

Mendahulukan periwayatan sahabat besar daripada sahabat kecil .

Sedangkan tarjih dari segi matn di lakukan dengan memahami

maksud dari matn hadis dengan cara :

1

Mendahulukan larangan daripada perintah karena mencegah
kemudaratan lebih penting daripada menarik kemaslahatan (Dafu
al-Maftasid muqaddamun ‘ala Jalb al-Maslahah).

Perintah lebih di unggulkan daripada yang mubah untuk berhati-
hati.

Hagqiqah Iebih di dahulukan daripada majaz.

Khags lebih di dahulukan daripada ‘amm.

‘Amm yang tidak,di khususkan lebih didahulukan daripada ‘amm
yangtelah di khususkan,

Jama’ yang ma’rifah/lebih di dahulukan dariada jama’yang nakirah,
Perkataan (Qau/) lebih didahulukan daripada perbuatan ( /).

Berdasarkan teori-teori tarjih diatas dapat diketahui indikasi

dalil terkuat (arjgh). Maka untuk memahami pemikiran kedua tokoh

tersebut, secara obyektif penyusun memberikan perhatian terhadap

*!' Wahbah az-Zuhaili , Us il akFigh al-Islami, hlm ,1992-1994,
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metode Istinbat hukum dan serta prinsip-prinsip syari’ah dalam

pengambilan dan penetapan hukum dari dalil-dalil syar’i.

F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah peneclitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-
sumber - tertulis seperti buku atau kitab yang berkenaan dengan
pembahasan mengenai tokoh al-Imam Abu Hanifah dan allmam Asy-
Syafi’i serta pendapat mereka tentang hukuman bunuh bagi perempuan
yang melakukan tindakan riddah schingga dapat diperoleh data-data yang
jelas.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat preskriptif-analitik, yaitu memaparkan dan
menjelaskan konsep Hukum Qat/ bagi Murtaddah menurut al-Imam Abu
Hanifah dan allmam Asy-Syafi’i. Selanjutnya penyusun menganalisa
pendapat, tersebut pdenganycara smengutaikan|data-datajyang terkumpul
secara cermat dan terarah schingga dapat ditarik kesimpulan yang bisa
menguatkan pendapat mereka maupun melemahkannya.
c. Pendekatan Masalah
Metode .pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Usul Figh, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan

berdasarkan pada pemahaman terhadap Al-Qur’an dan Sunnah (Hadis)
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dengan memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan dan tujuan
pensyari’atan hukum sesuai dengan apa yang digariskan dalam Usul
Figh.*2 ’
d.Tehnik Pengumpulan Data
Karena jelas ini adalah penelitian kepustakaan, maka tehnik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengkaji dan menelaah
berbagai buku atau kitab dan sumber tertulis lainnya yang mempunyai
relevansi dengan kajian ini.
e. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
i. Data Primer : Kitab-kitab yang dianggap representatif mewakili
pendap‘at al-lmam Abu Hanifah yaitu a/-Mabsut karya As-
Sarkhasy,as-Sair karya asy-Syaibani dan al-Imam Asy-Syafii yaitu
Al-Umm Karya al-Imam Asy-Syafii,a/-Muhazzab karya Abu Ishaq
serta kitab-kitab syarah hadis yang dapat membantu dalam
rhendukung pendapat kedua tokoh tersebut.
ii. Data Sckunder berupa karya-karya yang -membahas-tentang Hukum
Qatl'vagi Murtaddah, maupun karya kedua tokoh tersebut serta buku-
buku lain yang relevan dengan masalah yang dibahas.kitab-kitab

tersebut ialah Kitab al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah karya Abd

32 Ibid., him, 49
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ar-Rahman al-Jaziri, al-Muygni karya Ibn Qudamah,Pengantar

Perbandingan Mazhab karya Huzaemah Tahido Yanggo, at-Tasyri’ al-

Jinai al-Islami karya Abd al-Qadir Audah, dan lain-lain.

¢. Analisis Data
Mctode yang dipakai dalam menganalisis data untuk diperoleh
data yang memadai dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai
berikut :

1. Induktif : suatu metode yang dipakai dalam menganalisis data yang
bersifat khusus dan memiliki unsur kesamaan schingga dapat
digeneralisasikan menjadi kesimpulan umum®. Metode induktif ini
memperhatikan terhadap nash-nash hukum yang secara ushul figh
menjadi landasan mendasar, kemudian didukung dengan realitas sosial
dalam upaya mengimplementasikan ushul figh tadi.

2. Deduktif : yaitu pola pikir yang berangkat dari penalaran yang
bersifat umum, kemudian" ditarik pada kesimpulan yang bersifat
khusus*" dengan'/memperhatikan " realitas 'sosial yang terjadi,
berkenaan dengan gejala-gejala sosial kemudian dicarikan referensi
yang memadai terhadap historisitas nags-nass hukum.

3. Komparatif : membandingkan perbandingan antara pendapat al-Imam

Abu Hanifah dan allmam Asy-Syafi’i tentang Hukum Qat/ bagi

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta, Gadjah Mada University Press,
1982), him. 36

3* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1998), him. 49.
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Murtaddah untuk memperoleh perbedaan dan persamaannya serta
sebab-sebabnya®>. Perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan
tersebut bertujuan untuk mendapat petunjuk mengenai hukum bunuh
bagi perempuan yang melakukan tindakan Riddah, schingga dapat

ditarik kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang diteliti.

5 Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, menggunakan pokok-pokok bahasan
secara sistematis yang terdiri dari lima bab. Bab pertama, merupakan bab
pendahuluan, didalamnya mencakup beberapa sub bahasan , antara lain :
latar belakang masalah ,pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tclaah pustaka, kerangka tcoritik,metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Pendahuluan merupakan selintas deskripsi tentang masalah yang
akan diteliti serta signifikasi masalah tersebut.Titik tolak alur dan arah
penclitian’ ini | cterletak/ [padal tujuan’dan’ kegunaan .Telaah pustaka ,
menggambarkan bahwa masalah yang diteliti secara intelektual-akademis
meniliki tingkat signifikansi yang begitu rupa dan belum pernah diteliti
secara tuntas, baik dalam bentuk penelitian skripsi maupun penelitian

lainnya.

3% Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figh ,(Jakarta : Prenada Media,2003), I :210 dan
Suharsimi,Prosedur Penslitian, cet. Ke-12 (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), him.238.
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penelitian ini  terletak pada tujuan dan kegunaan .Telaah pustaka ,
menggambarkan bahwa masalah yang diteliti secara intelektual-akademis
memiliki tingkat signifikansi yang begitu rupa dan belum pernah diteliti
secara tuntas, baik dalam bentuk penelitian skripsi maupun penelitian
lainnya.

Kerangka teoritik, yaitu gambaran global tentang cara pandang
dan alat analisa yang akan digunakan untuk menganalisa data yang akan
diteliti. Metode penelitian merupakan penjelasan metodologis dari tehnik
dan langkah —langkah yang akan ditempuh dalam pengumpulan dan
analisa data. Sedangkan sistematika pembahasan , digunakan untuk
menjadi pedoman klasifikasi data serta sistematika yang ditetapkan bagi
pemecahan pokok masalah yang diteliti.

Tinjauan umum tentang Riddah dibabas pada bab kedua,
pembahasan ini meliputi tentang pengertian Riddah, untuk memperjelas
adanya secbab akibat penetapan hukum,dipaparkan mengenai dasar
hakum) sydrat ) fukun,dan hal-hal yang menjadikan Riddah.

Untuk mengetahui. mengenai latar belakang yang mendasari
pemikifan)al dmam Abu Hanifah dan al-linam Asy-Syafii, maka pada bab
ini dipaparkan biografi dan pandangan yang meliputi sekilas geografi,
faktor yang mempengaruhi pemikiran kedua tokoh, metode penetapan
hukum dan pendapat keduanya mengenai hukum gat/bagi murtaddah.

Bab selanjutnya merupakan analisis perbandingan . Dalam bab ini

akan menggunakan teori farjih dengan cara menjelaskan istidlal yang

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



20

digunakan oleh kedua tokoh tersebut terlebih dahulu kemudian
menganalisa /stinbaf hukum tentang masalah ini berdasarkan teori
tersebut. Schingga ditemukan pendapat yang lebih arjah diantara
keduanya.

Pada bab terakhir merupakan penutup yang memuat tentang

kesimpulan dan saran,
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pcmbahasan- pembahasan yang tclah dipaparkan dalam bab-bab
sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut -

1. Sanksi bunuh diberikan kepada ahli riddah yang melakukan tindak
pidana. Al-Imam Abu Hanifah berpendapat murtaddah (idak dikenai
hukuman gar/, karcna beliau menggunakan  hadis peperangan yang
mencrangkan tentang larangan membunuh perempuan yang kafir  dan
anak kecil . Beliau tidak menggunakan dalil dari hadis yang diriwayatkan
olch Abdullah ibn Abbas ra karena menurut beliay perintah itu hanya
berlaku bagi laki-laki saja. Oleh sebab itu ia cenderung berpedoman pada
hadis yang diriwayatkan oleh Rabah ibn Rubi' ra dan konsckuensinya
terjadi  perbedaan . dalam  ketentuan hukum bagi perempuan ahli
riddah.Berbeda dengan al-Imam asy-Syafi'i yang berpendapat bahwa
hadis-Abduilah in Abbas.ra itu bersifat uriuni tanpa terkecuali perempuan
sekalipun.

2. Perbedaan pendapat “antara al-imam Abu Hani fah dan al-Imam Asy-
Syafi’i dalam menetapan hukum qat/ bagi murtadah dilatar belakangi
oleh pemahaman yang berbeda terhadap suatu teks hadis. Dan jika
ditinjau dari metode Istinbat yang digunakan oleh kedua Imam tersebut
dapat disimpulkan bahwa al-Imam Abi Hanifah menggqiyaskan hadis

yang ada pada waktu peperangan yang berisi lentang larangan membunuh
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perempuan kafir dengan larangan membunuh perempuan ahli riddah .
Beliau berpendapat bahwa hadis tentang perintah membunuh orang
murtad yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Abbas itu merupakan
perintah yang bersifat khass yakni perintah yang menghendaki
kekhususan bagi laki-laki .Sedangkan Imam asy-Syafi’i menggunakan
hadis tersebut sebagai dasar hukum terhadap ketetapan hukum gat/ baik
itu laki-laki maupun perempuan secara mutlak karena perintah dalam
hadls tersebut bersifat ‘amm yang secara pasti dimaksudkan untuk
keumuman.

3. Mengenai validitas dalil yang digunakan oleh keduanya terdapat
kesamaan yaitu berstatus sahIh i zatihi. Dan pertentangan kedua dalil (
Ta'arud al-Adillah) yang digunakan Imam Aba Hanifah dan Imam Asy
Syafi'i mengenai masalah tersebut diselesaikan dengan metode ‘arjih
dengan kesimpulan bahwa penggunaan dalil oleh Abg Hanifah marjuh
karena hadis tersebut dikhususkan untuk perempuan yang kafir pada saat
pepe%angan . " Hal~in} "untuk “-menjaga’-hak-hak orang yang sedang
berperang,sedangkan penggunaan dalil Asy-Syafi’i-rajih karena bersifat
umum (digiyaskan dengan-hadis,yang menerangkan tentang dibunuhnya
perempuan bersuami yang melakukan zina .

B. Saran-saran
1. Setiap perbedaan (ikhtilaf) hukum hendaknya dijelaskan pula
metode istinbat yang digunakan dalam merumuskan pendapat

dalam masalah hukum tersebut. Schingga antara pengikut mazhab
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_ yang satu dan lainnya tidak saling menyalahkan dan menganggap

paling benar pendapat imam masing;masing.

2. Perlunya sikap toleransi menghorlmati terhadap mereka yang
berbeda keyakit}an kepada kita demi menjaga kemas‘lahatan .

3. Umat Islam hendaknya i)erhati-hati dengan upaya non muslim
yang melakukan pemurtadan.

4. Umat Islam hendaknya berupaya lebih memahami hukum-hukam
Islam secara mendalam sehingga tidak terjadi pelanggaran

terhadap ketentuan agama.
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TERJEMAH

Barang siapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka
itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat,
dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal
didalamnvya.

Sesungguhnya orang-orang kafir, sesudah beriman,
kemudian bertambah kekafirannya, sesekali tidak akan
diterima taubatnya, dan mereka itulah orang-orang yang
sesat.

Barang siapa menukar agamanya maka bunuhlah ia.

Perubahan pendapat atau fatwa dan perbedaannya sesuai
dengan perubahan waktu, tempat, keadaan, niat, dan
kaidah-kaidahnya.

Mencabut kembali ke-islamannya atau memutuskan
keislamannya.

Kufurnya orang islam yang telah mengakui
keislamannya dengan ucapan dua kalimat syahadat atas
pilihannya sendiri.

Memutuskan ke-islaman dengan niat kufur atau
memutuskan ke-islamannya disebabkan perkataan kufur
atau perbuatan kufur.

Kembali kepada kekufuran dan mencabut keislmannya.

Keluar darragama islamybaik itu keluar kepada agama
kitabi atau selain kitabi atau lainnya.

Barang siapa menukar-agamanya maka bunuhlah ia.

Barang siapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka
itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat,
dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal
didalamnya.

Bagaiman Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir
sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui
bahwa rasul dan keterangan-keteranganpun telah dating
kepada mereka. Allah tidak menunjuki orang-orang yang
zalim.
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Mereka itu, balasannya ialah bahwasanya la’nat Allah di
timpakan kepda mereka, (demikian pula) la’nat para
malaikat dan manusia seluruhn

Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah mereka
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah) kecuali orang
yang di paksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman (dia tidak berdosa) akan tetapi orang yang
melapangkan dadaya untuk kekafiran, maka kemurkaan
Allah dan azab besar

Wahai orang-orang yang beriman, Barang siapa diantara
kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah
akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai

mere i-Nya, yang bersikap lemah
lemb u’min, yang bersikap keras
terha ang berjihad di jalan Allah

dan yang tidakl takut kepada

mencela, itulah karunia Alla

siapa yang menghendaki-Nya,

Pembarian- maha

Di riwayatkan oleh Bukhari dan Abu Daud bahwasanya

Nabi saw Berkata barang siapa yang menggantikan
maka bunuhlah ia.

Di riwayatkan oleh jamaah Nabi saw berkata : Tidak di

halalkan darah seseorang muslim kecuali tiga perkara :

Pembunuhan jiwa dengan jiwa, Pezina yang berdosa,
keluvar dai dan

Sesungguhnya Allah -memaafkan umatku dari bisikan

jahat atau yang telah terdetik pada jiwanya selagi belum

mengamalkannya atau mengucapkan. (HR. Abu

Barang ,siapa terlintas di hatinya, yang mengandung

kekufuran/sebanya 99%-dan mengandung keimanan 1
maka dibawa keimanan.

Diangkatnya catatan dari 3 perkara yaitu dari anak kecil

sampai ia dewasa, dari orang tidur sampai ia bangun dan

dari ia sadar.

Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah mereka

Allah dan azab besar
Rasulullah saw berkata : diangkat dari umatku 3 perkara:
kesalahan (tidak sengaja), Lupa, dan Apa yang

11
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Allah memberikan kabar bahwasanya barang siapa kufur
setelah 1a beriman maka baginya murka Allah dan
baginya azab yang besar. Sedangkan barang siapa yang
dipaksa maka ia mengucapkan dengan lisannya dan
mengingkarinya di hati dengan keimanan untuk
menyelamatkan diri dari musuh maka ia tidak keluar dari
islam. Sesungguhnya Allah swt mengambil dengan apa
yang terjadi pada hatinya.

Rasulullah saw berkata tidak sah bagi seorang muslim
mewarisi harta orang kafir dan juga kafir kepada
muslim.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, kemudian
kufur, kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi,
kemudian bertambah kekafirannya, maka sekali-kali
Allah tidak akan memeberi ampunan kepada mereka,
dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada jalan yang
lurus.

Apa saja harta rampasan (fai) yang di berikan Allah
kepada Rasul-Nya vang berasala dari penduduk kota-
kota maka Allah, Rasul, kerabat rasul, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di
antara a di antara kamu.

Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan
hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang

Saya mengambil hukum dari kitabullah maka apabila
tidak saya temukan maka dengan sunah rasulullah dan
Jika tidak  saya temukan dalam kitabullah dan sunah

perkara _saya datang kepada Jbrahim, asy-Sya’bi, Ibn

Sirrin, Hasan, /Ata’, dan Sa’ad-dan beberapa ulama, dan

sa tihad mereka

Ketetapan dengan adat seperti ketetapan nass dan

ketapan dengan adat merupakan ketetapan dengan dalil
1

Adat telah menjadi hukum

Di niwayatkan oleh Rabah bin Rabi’ah : Sesungguh Nabi

saw pada waktu peperangan melihat kaum berkumpul

pada sesuatu, maka nabi beliau bertanya tentang itu.

Mereka menjawab bahwa mereka melihat seorang
maka nabi berkata

11
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seseorang melihat Rabah bin Rabi’ah katakan
kepadanya jangan membunuh orang yang lemah dan
anak kecil.

Hadis Ibn Abas ra Sesungguhnya Nabi saw melihat
seorang perempuan terbunuh maka beliau berkata :Siapa
yang membunuh ini, seorang laki-laki berkata : saya ya
Rasulullah, saya memboncengnya di belakang saya, dan
1a berusaha merebut pedang saya untuk membunuh saya,
maka saya membunuhnya. Nabi berkata : Bagaimana
keadaan membunuh wanita dan saya menunjuknya dan
beliau berkata : jangan kau ulangi

Barang siapa menggantikan agamanya maka bunuhlah
ia.

Barang siapa berihtihsan maka ia telah membuat
syari’at.

Tidak darah orang islam kecuali dengan salah satu di
antara 3 perkara : seseorang yang kufur setelah beriman,
perempuan  bersuami yang melakukan zina, dan
_pembunuhan terhadap seseorang yang bukan haknya.
Barang siapa telah menyaksikan bulan maka berpuasalah

Di riwayatkan oleh Daruqutni  bahwasanya seorang
perempuan yang disebut dengan Ummu Marwan telah
murtad dari islam, perkara itu telah sampai pada Nabi
saw, beliau memerintahkan untuk bertaubat dan jika
tidak maka di bunuh dan telah ditetapkan bahwa Abu
Bakar ash-Shidieq membunuh orang-orang yang murtad
dan membunuh di antara mereka yang membunuh dan
telah oleh sahabat.

Nabi saw melarang membunuhwanita

Di riwayatkan oleh Rabah bin Rabi’ah ra Sesungguhnya
Nabi"saw pada sebagian peperangan melihat suatu
kaum berkumpul pada sesuatu, maka beliau bertanya
tentang itu, mereka menjawab bahwa mereka melihat
seorang perempuan terbunuh maka Nabi saw berkata :
Jika seeorang melihat Rabah bin Rabi’ah  katakan
kepadanya jangan lah sekali-kali membunuh orang
lemah dan anak kecil.
Dari kakeknya Rabah bin Rabi’ saudara Hanzalah al-
Katib : sesunggunya dia mengkhabarkan bahwa dia
keluar bersama Rasulullah saw pada peperangan yang
dia ikuti, dan di hadapannya Rabah bin Rabi’ah bin
walid, Rabah bin Rabi’ dan sahabat-sahabat Rasulullah
saw lewat pada secorang perempuan yang terbunh di
maka mereka berhenti dan melihatn  Dan

v
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ta’jub di belakangnya, hingga Rasulullah saw bertemu
dengan mereka, dan berkata : Siapa yang membunuhnya
? salah seorang diantaranya menjawab : Rabah bin
Rabi’ah . kemudian Nabi saw berkata : Jangan kamu
membunuh anak kecil dan lemah.

Dari Umar ra beliau berkata : Telah di temukan seorang
perempuan terbunuh pada salah satu peperangan
Rsulullah saw, maka beliau melarang membunuh

dan anak kecil.

Dari Abdullah : Bahwasanya seorang perempuan
ditemukan pada salah satu peperangan terbunuh, maka
Rsulullah saw mengingkari pembunuhan terhadap

Dari Rabah bin Rabi’ beliau berkata : kami bersama
Rasulullah saw pada peperangan kemudian beliau
melihat manusia berkerumun pada sesuatu, beliau
mengutus seseorang dan bertanya : mereka berkerumun
untuk melihat apa? Maka datanglah seseorang dan
berkata : seorang perempuan terbunuh, Beliau bertanya
Untuk apa perempuan ini di bunuh oleh Rabah bin
Rabi’ah , kemudian beliau mengutus seorang laki-laki
katakan pada Rabah bin Rabi’ah jangan sekali-kali
membunuh dan lemah.

Dari Ibn Umar bahwasanya Nabi saw melihat
perempuan terbunuh pada suatu jalan maka beliau

membunuh n.

Dari Ibn Umar bahwasanya seorang perempuan di
temukan pada sebagian peperangan rasulullah terbunuh
maka Nabi saw mengingkari itu dan melarang

Datang Ali 1a dengan orang-orang zindiq kemulian dia
membakarnya, maka sampailah kabar itu pada Ibn Abas

\Y



LAMPIRAN 11

1.

BIOGRAFI ULAMA

Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin isma’il bin Ibrahim bin al-
Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari. Lahir di Bukhara pada 13 Syawal 194 sampai 30
Ramadan 256 H. Belajar hadis sejak usianya belum mencapai 10 tahun dan usia 16
tahun telah menghafal buku-buku karya-karya ulama besar di zamannya. Karya
beliau yang populer adalah Sahih al-Bukhari yang disusunnya sebagai hasil dan
menemui 1080 guru ahli Hadis selama 16 tahun

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu Hasan al-Husein muslim hallaj al-Quairi an-Naisaburi,
beliau lahir pada tahun 202 H, dan wafat pada tahun 261 H. beliua seorang ahli hadis
terkemuka setelah Imam Bukhan, yang keduanya terkenal dengan julukan Syaikhani.
Karya beliau adalah Sahih Muslim,yang merupakan kitab hadis rujukan dalam
kehujjahan hadis setelah Sahih al-Bukahri.

Imam al-Baihaqi

Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Ahmad bin Husein bin Ali bin Abdullah bin
Musa al-Baihaqi. Beliau lahir pada tahun 384 H, dan wafat pada tahun 458 H di
Naisabur. Beliau seorang ulama ahli Hadis. Karya beliau yaitu Sunan al-Kubra,

Sunan as-Sagir, dan sebagainya.

Imam Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnya Ahmad ibn Muhammad ibn hanbal asy-Syaibani al-Marwaz. Di
lahirkan pada tahun 164 H dan wafat tahun 241 H di Bagdad. Ia lebih dikenal sebagai
Imam hadis, karena pada masa hidupnya, aliran Mu’tazillah sangat dominan dan
seorang ahli hadis, ia lebih memfokuskan dini pada ilmu Hadis meski ia juga seorang
Ahli Figh. la salah satu mund Imam asy-Syafi’i. Dalam bidang hadis ia
meninggalkan sebuah kitab musnad yakni Musnad Ahmad ibn Hanbal yang memuat
40.000 hadis, yang disanikan dari 700,000 hadis yang telah di*hafalkannya.

Asy-Syakhrasi

Muhammad-bin Ahmad bin Abi Sahl, di kenal sebagai Syams al-A"inimah (Matahari
para imam ) asy-Syakhrasi; lahiz di sebuah kotajtua di Khurasan. Ia merupakan
pemikir Figh mazhab Hanafi-pula. la belajar ilmu figh pada Abd al-Aziz al=Hawani
sampai berhasil dan menjadi orang besar, bahkan menjadi tokoh terkemuka dalam
mazhab ini. Keahliannya bukan hanya figh, melainkan jga dalam ilmu kalam dan
hadis. Ibn Kamal Pasya memasukkannya sebagai Mujtahid fi al-Masail. Sebagian
muridnya adalah Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim al-Husairi, Abu ‘Amr Usman
bin Ali bin Muhammad al-Bikindi da Abu Hafs ‘Umar bin Hubaib, kakek pengarang
kitab al-Hidayah. Karanganya yang terkenal adalah al/-Mabsut
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6. Ibn Rusyd
Nama lengkapnya Abu Walid ibn Muhammad, lahir pada tahun 520 H /1126 M dan

Wafat pada tahun 592 H/ 1198 M, Filosof dan Ulama terkemuka ahli di bidang
kedokteran dan hakim di Andalusia. Ia termasuk pengikut mazhab Maliki. Karyanya
yang terkenal adalah Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid dalam bidang
figh, Tahafut-at-tahafut dalam bidang filsafat, Kitab al-Killiyvan fi at-Tib dalam
bidanh kedokteran.

7. Imam asy-Syatibi
Nama lengkapnya Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhmi asy-

Syatibi, berasal dari suku Arab Lakhmi. Menginjak usia dewasa belaiu tinggal di
Granada dan memperoleh seluruh pengetahuannya di kota ini, beliau mengawali
proses pendidikannya dengan mempelajari tata bahasa dan kesusatraan arab. Berkat
ketekunan dan kecerdasan otaknya , 1a mampu menguasai secara mendalam hampir
semua kajian keilmuan baik tradisional maupun rasional, namun minat utamanya
terpusat pada bahasa dan usul figh. Di antara karyanya yang terkenal di bidang usul
adalah al-Muwafaqat fi Usul as-Syar ‘iyyah dan al-{tisham.

8. Mubammad Abu Zahrah

Beliau seorang ahli perbandingan mazhab abad ke-20 , yang terkemuka , menempuh
kuliah S1 di Universitas al-Azhar Mesir. Setelah lulus mendapat tugas belajar di
bidang hukum di Universitas Sorbonne perancis. Setelah meraih gelar doctor, kembali
ke Mesir , namun dengan berbagai alas an al-Azhar tidak menerimanya. Akhirnya
beliau di terima. Di sana beliau dengan leluasa mengembangkan pemikirannya secara
prouktif. Banyak sekali tulisannya yang di terbitkan dalam bidang studi hokum islam
kontemporer . di atara karya beliau adalah al~Jarimah wa al-'Uqubah fi al-Figh al-
Islami, as-Siyasah asy-Syar 'iyyah fi al-Figh al-Jina'i, dan lainnya.

9. Abd al-Qadir al-Audah
Beliau adalah seorang Hakim yang adil dan pengarang klasik yang terkenal, alumnus
fakultas Hukum Universitas kairo, Mesir tahun 1930. pada tahun 1952 bersama-sama
dengan temannya turut-mencetuskan revolusi mesin. ;Sebagai ahh-Hukum 1a pernah
diberi kepercayaan untuk memebentuk UUD Mesir yang baru.” Pada_tahun 1954
beliau mati syahid di tiang gantungan akibat terkana fitnah. Adapun karya beliau
adalah :at-Tasyri'al-Jina'i al-Islam dan lamnya.

10. TM. Hasbi as-Shidieqy.
Beliau di lahirkan di Lokshemawe (Aceh Utara ) pada tanggal 10 Maret 1904,
mendalami pelajaran agama di pondok pesantren selama 15 tahun, di daerah
Sumatera. Kemudian melanjutkan studinya ke Jawa Timur yaitu di Perguruan Tinggi
al-Irsyad di Surabaya. Beliau pernah memimoin sekolah al-Irsyad , menjadi kepala
sekolah di Krung Mane, mengajar di HIS dan MULO Muhammadiyyah di Kuta raja .
12 juga pernah memebuka akademi Bahasa Arab dan pada masa jepang menjadi
Kepala Pengadilan Tiggi di Aceh, Dekan fakultas ar-Raniri di Kutaraja, guru besar
dan Dekan Fakultas Syari’ah di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Guru besar Ull
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Yogyakarta , Ketua Lembaga Penterjemah dan Tafsir al-Qur’an DEPAG RI, Ketua
Lembaga figh Indonesia (LEFISI), pada tanggal 22 Maret menjadi Doktor Honoris
Causa di Universitas. Diantara karya-karyanya yang terkenal adalah Filsafat Hukum
Islam,llmu ketata Negaraan dalam Hukum Islam, Pokok-pokok Pegangan Imam

Mazhab dan lain-lain.
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